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Published @ 30 September 2025 important for humans, especially in daily interactions. Bad breath,

caused by dental plaque, is a problem related to the mouth. The

mouthwash in the form of a solution with a comfortable taste, very

anova, antibacterial , Mikania . . . .
effective in preventing plaque formation and also useful for

micrantha, mouthwash,

Porphyromonas gingivalis, freshening the mouth which contains antimicrobials. Sembung
Streptococcus mutans. rambat leaves (Mikania micrantha) from the Asteraceae family are
known to contain various bioactive compounds, such as flavonoids,

anova, antibakteri, daun sembung alkaloids, tannins and terpenoids, which have antibacterial
rambat (Mikania micrantha), obat potential. Nanotechnology has shown the potential to increase the
kumur, Porphyromonas gingivalis, absorption of active substances and their action. This research aims
Streptococcus mutans. to obtain an effective formula for mouthwash from sembung rambat
leaves (Mikania micrantha) had antibacterial activity against the

bacteria Strept_oc_occus mutar)s: and Eorphyromonas gingivalis, as
Phone: well as determining the stability during the storage period of the

preparation. Extraction was carried out by ultrasonic method using

Email: endahrizgiw@gmail.com chloroform solvent. Purification of chloroform extract using norit
was carried out to purify chloroform extract containing impurities
and chlorophyll removal process. Norit is used because of its ability
to absorb aromatic skeletons and unwanted compounds. While the
tripenoid content will not be absorbed by norit. Mouthwash
formulations were developed in various extract concentrations (5%,
10%, and 15%) and tested for antibacterial activity using the disk
diffusion method against the two test bacteria. The results showed
the chloroform extract of sembung rambat leaves (Mikania
micrantha) had antibacterial activity against the bacteria
Staphylococcus aureus and Porphyromonas gingivalis, with the zone
of inhibition varying with the concentration of the extract used. FllI
with a concentration of 15% has the highest inhibitory power
compared to FI & FII. Stability evaluation showed that FI, FII, FIlI
mouthwash preparations remained stable in storage for a period of
1 month. The hedonic test shows a good level of acceptance of the
developed mouthwash product. The results of statistical analysis
using one-way Anova with the SPSS version 27 program showed that
variations in the concentration of sembung rambat leaf extract in the
preparation had a significant effect on inhibiting the growth of
Staphylococcus aureus and Porphyromonas gingivalis at the 95%
confidence level (o = 0.05). 0.637 > 0.05. The conclusion this
research is evaluation test of Sembung Rambat leaves (Mikania
micrantha) mouthwash preparations on FI, FI and FIII fulfills the
physical quality requirements of the preparation and the chloroform
extract of Sembung Rambat leaves can be used as an active
ingredient in mouthwash preparations with antibacterial effects
against Staphylococcus aureus and Porphyromonas gingivalis, and
FI, FII, FIII have good stability and acceptance levels at 1 month of
storage.
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ABSTRAK

Mulut merupakan bagian tubuh yang penting karena dibutuhkan
untuk aktivitas sehari-hari seperti berbicara, makan, dan minum.
Kesehatan mulut merupakan hal penting bagi manusia terutama
dalam pergaulan sehari-hari. Bau mulut yang disebabkan oleh plak
gigi, merupakan masalah yang berhubungan dengan mulut. Sediaan
obat kumur berbentuk larutan dengan rasa yang nyaman, sangat
efektif untuk mencegah pembentukan plak dan juga berguna untuk
menyegarkan mulut yang mengandung antimikroba. Daun sembung
rambat (Mikania micrantha) merupakan famili Asteraceae dikenal
memiliki berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, alkaloid,
tanin, dan terpenoid, yang berpotensi sebagai antibakteri,
nanoteknologi telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan
penyerapan zat aktif dan aksinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan formula efektif sediaan obat kumur daun sembung
rambat (Mikania micrantha) mempunyai aktifitas antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Porphyromonas
gingivalis, serta merumuskan stabilitas dalam masa penyimpanan
sediaan.  Ekstraksi dilakukan dengan metode ultrasonik
menggunakan pelarut kloroform. Dilakukan purifikasi ekstrak
kloroform menggunakan norit untuk menjernihkan ekstrak
kloroform yang mengandung kotoran dan proses penghilangan
klorofil. Norit digunakan karena kemampuannya untuk menyerap
kerangka aromatif dan senyawa yang tidak diinginkan. Sedangkan
kandungan tripenoid tidak akan diserap oleh norit. Formulasi sediaan
obat kumur dikembangkan dalam berbagai konsentrasi ekstrak (5%,
10%, dan 15%) dan diuji aktivitas antibakterinya menggunakan
metode difusi cakram terhadap kedua bakteri uji. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak kloroform daun sembung rambat (Mikania
micrantha) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Porphyromonas gingivalis, dengan zona
hambat yang bervariasi terhadap konsentrasi ekstrak yang
digunakan. FIII dengan konsentrasi 15% memiliki daya hambat
paling tinggi dibandingkan FI & FII. Evaluasi stabilitas
menunjukkan bahwa FI, FIl, FIll sediaan obat kumur tetap stabil
dalam penyimpanan selama periode 1 bulan. Uji hedonik
menunjukkan tingkat penerimaan yang baik terhadap produk obat
kumur yang dikembangkan. Hasil analisa statistik menggunakan
Anova satu arah dengan program SPSS versi 27 menunjukkan variasi
konsentrasi ekstrak daun sembung rambat dalam sediaan memiliki
pengaruh  signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Porphyromonas gingivalis pada taraf
kepercayaan 95% (a = 0,05) dengan efektivitas antibakteri
didapatkan uji normalitas, konsentrasi 5% diperoleh sig 0,00 < 0,05,
10% diperoleh sig 1,000 > 0,05 dan 15% diperoleh sig 0,637 > 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah evaluasi uji sediaan obat
kumur daun sembung rambat (Mikania micrantha) pada FI, FI dan
FI11 memenuhi syarat mutu fisik sediaan dan ekstrak kloroform daun
sembung rambat dapat digunakan sebagai bahan aktif dalam sediaan
obat kumur dengan efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Porphyromonas gingivalis, serta FI, FII, FIII memiliki stabilitas
dan tingkat penerimaan yang baik pada penyimpanan 1 bulan.

2025AlI right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

d

https://doi.org/10.572349/husada.v1il1.363 339 E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

S @r@j da Husada (2025), 2 (4): 338-357

Jurnal Kesehatan Masyarakat

1.

d

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut Indonesia tetap menjadi perhatian yang sangat
penting dalam pengembangan kesehatan dan harus dipertimbangkan oleh petugas
kesehatan. Penyakit gigi dan oral paling umum yang menderita manusia adalah runtuhnya
pembusukan gigi dan infeksi gusi. Penyebab utama dua penyakit disebabkan oleh
kebersihan mulut yang buruk dan pola makanan yang buruk (N. Husnha & Prasko, 2019).

Bau mulut adalah bau napas yang tidak menyenangkan yang menusuk hidung
Anda. Bau mulut membuat orang merasa tidak nyaman saat berbicara. Terjadinya bau
mulut yang kurang baik disebabkan oleh gas yang terhubung dengan sulfur, karena hasil
metabolisme protein, termasuk asam sulfur, oleh bakteri di rongga mulut. Bakteri ini
menghasilkan senyawa belerang yang berbau tajam di mulut dan lidah, yang
menyebabkan 80-90% orang yang lebih buruk (A. Husna & Abral, 2014).

Mengatasi masalah pada rongga mulut seperti bau mulut, radang gusi, sariawan,
kanker mulut, karies gigi adalah salah satunya dengan menggunakan obat kumur.
Berkumur dengan obat kumur dapat menghilangkan mikroba di dalam mulut dan di sela-
sela gigi yang tidak terjangkau oleh sikat gigi (Wijaya et al., 2024)

Obat kumur secara umum dapat didefenisikan sebagai sediaan larutan obat kumur
dengan rasa yang nyaman, sangat efektif untuk mencegah pembentukan plak dan juga
berguna untuk menyegarkan mulut yang mengandung antimikroba (Lulun, 2012). Obat
kumur sangat efektif karena dapat masuk ke area yang sulit dibersihkan dengan sikat gigi
dan memecah penumpukan plak. .(Kono et al., 2018)

Aktivitas antivirus juga dapat merujuk pada obat antivirus, yang berfungsi untuk
membantu tubuh melawan virus. Antibakteri dalam tanaman pada tumbuhan sembung
rambat juga bermanfaat untuk mengatasi perkembangan virus dalam tubuh yang memicu
beberapa penyakit terkait virus (Solichati et al., 2010). Antimikroba merupakan zat yang
memiliki kemampuan untuk menghambat maupun mematikan pertumbuhan mikroba
dengan toksisitas terhadap manusia relatif kecil. Banyak dari tumbuhan herbal yang dapat
berperan sebagai antimikroba (Suryadi et al., 2007).

Pembentukan plak disebabkan oleh kebersihan mulut yang buruk. S.mutans adalah
contoh bakteri penyebab kerusakan gigi. Ini adalah bakteri kariogenik yang dengan cepat
menghasilkan asam dari karbohidrat. Bakteri ini dapat menciptakan pH dan karenanya
menghasilkan asam (Hidayanto et al., 2017)

P.gingivalis adalah bakteri anaerob fakultatif rongga mulut yang telah
diidentifikasi memiliki kelaziman 38 % sebagai penyebab bau mulut. Bakteri ini sangat
berpengaruh dalam inisiasi dan keparahan penyakit periodontal. P.gingivalis telah
diketahui merupakan bakteri yang menginduksi respon inflamasi periodontal (Fitriyana et
al., 2013).

Daun sembung rambat (M.micrantha) merupakan famili Asteraceae yang dikenal
sebagai sembung rambat. Bunga M.micrantha mengandung alkaloid, terpenoid, dan
steroid. (Sumantri et al., 2021). Jenis ini merupakan liana perennial yang cepat tumbuh,
menghasilkan sangat banyak biji, dan mampu pula berkembang biak secara vegetatif.
Individu muda tumbuhan ini mampu tumbuh cepat dalam waktu singkat, menggunakan
pepohonan sebagai tempat merambatnya, kemudian segera menutupi tumbuhan
penyokongnya. Jenis ini diketahui merupakan jenis asli daerah Amerika Selatan yang telah
menyebar ke seluruh dunia dan dikenal sebagai tumbuhan invasif di daerah-daerah terbuka
sekitar perkebunan dan hutan di seluruh Indonesia (Taman et al., n.d.).
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M.micrantha banyak tumbuh di daerah lembab dan sering dijumpai di daerah Asia
Tenggara biasanya tumbuh pada lahan-lahan perkebunan dan pertanian seperti kelapa
sawit, teh, kopi, jeruk dan karet asin, yang lama kelamaan menjadi agak pabhit.

M.micrantha sangat mudah didapatkan di alam, Habitat M.micrantha yaitu daerah
basah, hutan, lahan terbuka, kanal, sungai, pinggir jalan, padang rumput dan wilayah
pertanian. M.micrantha dapat tumbuh dengan baik pada keadaan lingkungan yang terpapar
sinar matahari tinggi, suhu >21°C, pH tanah 4,15- 8,35 serta kelembapan tanah >15%
(Hamida et al., 2023)

Gulma ini memiliki potensi sebagai gulma yang berbahaya karena dapat
menyebabkan kerusakan dilahan-lahan produktif karena pertumbuhannya yang masif dan
liar (Yin et al., 2020). Tanaman sembung rambat yang memiliki kekurangan sebagali
inisiator merusak lingkungan sekitar ini ternyata memiliki banyak keunggulan yang telah
banyak diteliti. Gulma daun sembung rambat memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans (Perawati et al., 2018;
Polakitan et al., 2017).

Daun sembung rambat juga dapat digunakan sebagai obat oles luka pada kulit
(Hasibuan & Ifandi, 2023), juga dapat sebagai obat anti diare karna mengandung senyawa
flavonoid. Karena ekstrak nya mengandung klorofil yang tinggi sehingga berwarna hijau
tua dan juga mengandung kotoran, seperti partikel tanaman dan Kklorofil, serta lemak dan
lilin yang tidak diinginkan, maka dilakukan purifikasi menggunakan karbon aktif (Aslam
etal., 2023)

Selama dua dekade terakhir, beberapa studi skrining bioaktivitas yang
mengeksplorasi potensi nilai spesies tanaman ini  menunjukkan bahwa M.micrantha
memiliki berbagai bioaktivitas (Dong et al., 2023), termasuk antibakteri (Tari et al., 2016),
antitumor (Perawati et al., 2019), analgesic (Lestari, 2004), sitotoksik ( Amelia et al.,
2020), dan fitotoksik (Dong et al., 2023). Daun sembung rambat juga mengandung zat
aktif dalam bentuk metabolit sekunder diantaranya yaitu saponin (Polakitan et al., 2017),
flavonoid (Aslam et al., 2023), steroid (Perawati et al., 2018), tannin (Polakitan et al.,
2017), dan terpenoid (Polakitan et al., 2017). Senyawa metabolit sekunder yang berperan
sebagai antibakteri yaitu flavonoid dan tannin (Polakitan et al., 2017). Selain itu, daun
sembung rambat memiliki kandungan volatil antara lain a-pinene, camphene, B-pinene, o-
felandrene, B-ocimene, linalool, geranyl acetate, terpenol, geraniol, dan thymol (Perawati
etal., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak kloroform daun sembung rambat (M.micrantha) dalam sediaan obat
kumur (mouthwash) yang efektif terhadap bakteri Streptococcus mutans dan
Porphyromonas gingivalis.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Desember 2024 hingga Januari 2025 di
laboratorium penelitian Fakultas Farmasi Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta yang
beralamat di JI. Sunter Permai Raya, Sunter Agung, Kec. Tj. Priok, Jakarta Utara, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, 14350.
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : timbangan analitik,
autoklaf, gelas ukur (iwaki), beakerglass (pyrex), batang pengaduk, corong kaca, pipet
tetes, erlenmeyer (pyrex) botol kaca, tabung reaksi (pyrex), cawan petri, lumpang dan alu,
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ose bulat, bunsen, kertas cakram, inkubator, jangka sorong, pH meter, dan kertas saring.
(Rasyadi, 2018).
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : daun Sembung
Rambat (M.micrantha) didapat di daerah Sibanteng, Kec. Leuwisadeng, Kabupaten Bogor,
kloroform, etanol 96%, gliserin, natrium benzoat, aquadest, menthol, natrium lauril sulfat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan adalah daun sembung rambat (M.micrantha), daun yang dipakai
berumur 5 bulan serta dipilih daun yang berwarna hijau segar diperoleh diperkebunan daerah
Sibanteng, Kec. Leuwisadeng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Daun disortir dengan metode
sortasi basah untuk menghilangkan kotoran dan benda asing lainnya, kemudian dicuci dengan
air mengalir menggunakan air bersih, lalu ditiriskan agar tidak ada sisa air cucian yang
terbuang. Kemudian dilakukan pencacahan/perajangan untuk mempercepat proses
pengeringan, dan penjemuran dilakukan dalam oven 50°C hingga kering. Setelah
mengeringkan daun sembung rambat kemudian digiling dalam blender , dan diayak melalui
saringan 60 mesh. Selanjutnya, disimpan dalam toples kaca gelap, diberi silica gel untuk
mencegah pertumbuhan jamur maupun bakteri selama penyimpanan.

Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan PT. Palapa Muda Pekasa, Kota Depok, Jawa Barat,
dengan NOMOR SURAT 996/IPH.1.12/1f.02/1/2024 menyatakan bahwa benar tanaman uji
adalah daun sembung rambat (M.micrantha). Hasil (Lampiran 1) determinasi menunjukkan
tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini.

Ekstraksi Daun Sembung Rambat (Mikania micrantha)

Ekstraksi dan pemisahan merupakan tahap awal penelitian, yang bertujuan untuk
memperoleh ekstrak kasar yang mengandung komponen aktif dari sumber alami. Hasil
pengolahan ekstrak daun sembung rambat (M.micrantha) didapat dengan metode ultrasonic
dengan pelarut kloroform. Penggunaan pelarut kloroform memiliki keunggulan yang sangat
baik untuk mengekstrak senyawa non-polar dikarenakan kloroform memiliki kelarutan yang
rendah terhadap senyawa polar, sehingga memungkinkan pemisahan yang lebih jelas antara
senyawa polar dan non-polar selama ekstraksi.

Penggunaan ultrasonik dikarenakan ultrasonik dapat mengurangi waktu dan pelarut
yang dibutuhkan, sehingga dapat digunakan untuk memperoleh tingkat rendeman yang lebih
tinggi dan ekstrak lebih baik. Hal ini disebabkan karakteristik yang dioperasikan pada suhu
rendah sehingga baik untuk mengurangi kehilangan panas yang disebabkan oleh faktor suhu.
Selain itu pula untuk menghindari penguapan zat karena titik didih rendah. Prinsip dasar dari
ekstraksi ultrasonik yaitu meningkatnya transfer massa yang disebabkan gelombang akustik
ultrasonik. Kemudian dilakukan filtrasi guna memisahkan ampas dan filtrat (Widyapuri et al.,
2022). Filtrat hasil dari ultrasonic disimpan, kemudian filtrat dari hasil ultrasonic yang
selanjutnya akan diuapkan dengan waterbath serta rotary evaporator supaya memperoleh
ekstrak kental. Penguapan ini dilakukan bertujuan untuk menghilangkan 96% bagian
kloroform yang terkandung dalam ekstrak cair (Sunil et al., 2022). Hasil ekstrak diperoleh
dalam bentuk cair sedikit kental, warna hijau pekat, dan berbau khas. Hasil ekstrak disimpan
pada suhu 4°C dalam wadah tertutup untuk mencegah kerusakan untuk selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap sifat. Dilakukan purifikasi ekstrak kloroform menggunakan norit untuk
menjernihkan ekstrak kloroform yang mengandung kotoran dan proses penghilangan klorofil.
Norit digunakan karena kemampuannya untuk menyerap kerangka aromatif dan senyawa yang
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tidak diinginkan. Sedangkan kandungan tripenoid tidak akan diserap oleh norit. Norit
digunakan untuk menghilangkan kotoran, warna, dan bahan-bahan yang tidak diinginkan
dalam ekstrak. Norit dapat membantu dalam pemurnian ekstrak dengan menyerap senyawa
polar yang tidak diinginkan, sehingga hanya senyawa non-polar atau senyawa aktif yang
diinginkan yang tertinggal dalam ekstrak (Siahaan, 2012).

Gambar 3.1 Hasil ekstrak kloroform daun sembung rambat (Mikania micrantha)

Perhutingan Rendemen
Adapun perhitungan rendemen dilakukan dengan menggunakan rumus :

bobot ekstrak kental
a) Rendemen ekstrak (%) = T2 % 100%
bobot simplisia awal
Maka,

b) Rendemen ekstrak (%) = 500 gram * 100% =12,5%

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dapat ditarik Kesimpulan bahwa nilai persentase
rendemen dari ekstrak daun sembung rambat (M.micrantha) yang digunakan dalam penelitian
ini sebesar 12,5%.

Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui karakter fisik ekstrak secara kasat
mata tanpa bantuan alat. Pengujian organoleptis dilakukan dengan menggunakan panca indera
sebagai alat ukur (Vindras dan Sinoir, 2016). Parameter yang diukur dalam pengujian
organoleptis ini meliputi warna, bentuk/tekstur, bau, dan rasa. Adapun hasil pengujian
organoleptis ekstrak daun sembung rambat (M.micrantha) adalah sebagai berikut:

62,8 gram

Table 3.1 Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Daun Sembung Rambat (Mikania Micrantha)

No. | Parameter Uji Hasil Pengujian Minggu Ke
I ] 11l v
1 Warna H'IJDaellj(;rtua Hijau Tua Pekat | Hijau Tua Pekat Hlljzillj(;:[ua
Bau Bau
2 Bau dedaunan, Bau dedaun_an, Bau dedaun_an, dedaunan,
Bau agak Bau agak tajam Bau agak tajam Bau agak
tajam tajam
3 | Bentuk/Tekstur Kental Kental Kental Kental
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Uji Antibakteri Daun Sembung Rambat Pada Bakteri Streptococcus Mutans dan
Porphyromonas gingivalis

Zona hambat ekstrak daun sembung rambat (M.micrantha) terhadap bakteri
S.mutans dan Pgingivalis diukur dengan menggunakan jangka sorong. Data yang
didapat berupa diameter zona hambat yang menjadi tolak ukur kemampuan antikbakteri
yang diuji tersebut.

Table 3.2 Hasil Uji Zona Hambat ekstrak daun sembung rambat (Mikania micrantha)
terhadap bakteri Streptococcus mutans

Perlakuan Zina Hambzat (mm)3 Rata-rata
Kontrol Positif 34 30 29 31
(Ciprofloxacin)

Kontrol Negatif 0 0 0 0
(Aquadest)

Ekstrak 5% 10,6 10,6 |10,8 10,67
Ekstrak 10% 10,8 110 [11.2 11,0
Ekstrak 15% 11,1 11,3 [114 11,27

terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis

Perlakuan Z(l)na Hambzat (mmé Rata-rata
Kontrol Positif 32 25 31 29,33
(Ciprofloxacin)

Kontrol Negatif 0 0 0 0
(Aquadest)

Ekstrak 5% 10,8 10,5 [10,7 10,67
Ekstrak 10% 10,7 10,7 |11,0 10,8
Ekstrak 15% 11,0 11,1 112 11,1

Table 3.3 Hasil Uji Zona Hambat ekstrak daun sembung rambat (Mikania micrantha)
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Pada uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa Kontrol negatif yang
digunakan dalam penelitian ini ialah Aquadest, sedangkan untuk kontrol positif
digunakan antibiotik Ciprofloxacin. Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik  Indonesia (2017), Ciprofloxacin merupakan antibiotik golongan
Fluoroquinolon berspektrum luas. Hasi uji pada sediaan ekstrak daun sembung rambat
(M.micrantha) menghambat pertumbuhan bakteri S.Mutans dan P. gingivalis. Aktivitas
penghambatan ekstrak bervariasi menurut konsentrasinya, konsentrasi ekstrak
meningkat sesuai dengan aksi penghambatannya. Dengan demikian, semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin besar aksi penghambatan.

Berdasarkan pengamatan setelah inkubasi 24 jam, uji pada bakteri S.mutans rata-
rata zona hambat dengan nilai terbesar pada F3 adalah 11,27 mm, F2 adalah 11,0 mm
dan F1 yaitu 10 termasuk dalam golongan lemah. Hal ini dikarenakan besarnya
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan terhadap uji zona hambat. Hasil zona hambat
pada kontrol negatif yaitu tidak adanya zona bening yang terlihat di sekitar cakram. Hal
ini membuktikan bahwa formulasi yang tidak ditambahkan ekstrak daun sembung
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rambat (M.micrantha) berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri S.mutans dan
P.gingivalis.

Pada kontrol positif menggunakan antibiotik ciprofloxacin menghasilkan rata-
rata diameter daya hambat sebesar 29,33 mm. Tujuan penggunaan kontrol positif yaitu
untuk membandingkan diameter daya hambat sediaan obat kumur ekstrak daun
S.Mutans dan Pgingivalis yang dihasilkan dengan antibiotic ciprofloxacin yang
memiliki efektivitas terhadap bakteri S.mutans dan P.gingivalis. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan obat kumur ekstrak daun sembung memiliki potensi sebagai antibakteri
yang terbukti pada zona hambat disekeliling cakram. Bila membandingkan besar zona
hambat kotrol positif dengan F3 yaitu (29,33 : 11,1) menjukkan bahwa untuk
mendapatkan hasil zona hambat kontrol positif maka, dilakukan penambahan
konsentrasi ekstrak lebih dari 2 kali lipat konesentrasi awal F3.

Hasil analisis ragam (ANOVA) dapat dilihat pada lampiran 6, menunjukkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak daun sembung rambat dalam sediaan obat kumur
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan S.mutans pada
taraf kepercayaan 95% (a = 0,05). Adapun uji efektivitas antibakteri didapatkan uji
normalitas sebagai berikut; Konsentrasi 5% diperoleh sig 0,00 < 0,05, konsentrasi 10%
diperoleh sig 1,000 > 0,05 dan konsentrasi 15% diperoleh sig 0,637 > 0,05 maka dari
nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa F1 tidak dapat diterima dan F2 dan
F3 diterima sehingga data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke wuji
homogenitas. Pada uji homogenitas didapatkan P = 0,002 < 0,05.

Karena data normal dan homogen maka uji one way anova dapat dilakukan. Pada
tabel uji one way anova multiple 44 comparisons dapat dilihat pada kolom control
positif dan formulasi 3 tidak ada tanda bintang di mean difference sehingga dapat
disimpulkan control positif dan formulasi 3 tidak berbeda signifikan dengan
signifikansi lebih dari 0,05. Aktivitas antibakteri suatu zat ditentukan oleh sejumlah
parameter, termasuk jumlah bahan kimia antibakteri yang ada, kapasitas difusi ekstrak,
jenis bakteri yang dihambat, dan konsentrasi ekstrak. Semakin besar konsentrasi suatu
ekstrak, semakin kuat pengaruhnya. Kandungan antibakteri suatu ekstrak merupakan
salah satu parameter yang mempengaruhi aktivitas antibakteri suatu senyawa. Bahan
kimia kimia membatasi perkembangan bakteri dalam berbagai cara.

Hasil analisis ragam (ANOVA) dapat dilihat pada lampiran 6, menunjukkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak daun sembung rambat dalam memiliki pengaruh
signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri S.mutans dan P.gingivalis pada
taraf kepercayaan 95% (o = 0,05). Adapun uji efektivitas antibakteri terhadap bakteri
S.mutans didapatkan uji normalitas sebagai berikut; Konsentrasi 5% diperoleh sig 0,00
< 0,05, konsentrasi 10% diperoleh sig 1,000 > 0,05 dan konsentrasi 10% diperoleh sig
0,637 > 0,05 maka dari nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa F1 tidak
dapat diterima dan F2 dan F3 diterima sehingga data berdistribusi normal dan dapat
dilanjutkan ke uji homogenitas. Pada uji homogenitas didapatkan P = 0,002 < 0,05.

Adapun uji efektivitas antibakteri terhadap bakteri P.gingivalis didapatkan uji
normalitas sebagai berikut; Konsentrasi 5% diperoleh sig 0,637 > 0,05, konsentrasi 10%
diperoleh sig 0,000 < 0,05 dan konsentrasi 10% diperoleh sig 0,017 < 0,05 maka dari
nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa F1 diterima dan F2 dan F3 tidak
dapat diterima sehingga data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji
homogenitas. Pada uji homogenitas didapatkan P = 0,002 < 0,05.

Dari statistik uji daya hambat ekstrak dengan bakteri P.gingivalis tabel 3.4 dan
3.6 diatas menunjukkan bahwa zona hambat yang diapat baik untuk ekstrak dan
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terdistribusi secara normal. Hasil tes homogenitas serta pengujian Anova satu arah,
angka signifikan lebih kecil dari nilai kritis (0,05), berarti hipotesis formulasi sediaan
obat kumur yang mengandung ekstrak kloroform daun sembung rambat (M.micrantha)
efektif sebagai antibakteri terhadap S.mutans (SM) dan P.gingivalis (PG) serta memiliki
stabilitas yang baik.

Uji normalitas dan homognenitas perlu dilakukan terlebih dahulu untuk dapat
melanjutkan ke tahap analisis Anova Satu Arah karena analisis Anova mengansumsikan
bahwa daya yang dianalisis terdistribusi secara normal dan bersifat homogen. Pada
analisis Anova didapat bahwa nilai signifikansi ekstrak sebesar 0,00 jauh dibawah
angka kritis (0,05). Hal ini berarti faktor variabel bebas (dalam hal ini konsentrasi
ekstrak) mempengaruhi perbedaan nilai zona hambat (variabel terkait). Hal ini berarti
zona hambat bertambah besar seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun
sembung rambat.

Senyawa saponin memiliki kemampuan untuk mengubah sifat protein dan bahan
kimia aktif pada permukaannya, seperti deterjen, sehingga menurunkan tegangan
permukaan dan mengakibatkan rusaknya membran sel. Kemudian saponin berdifusi
melewati membran sitoplasma sehingga kestabilan membran terganggu dan
menyebabkan sitoplasma mengalami kematian sel (Alridiwirsah et al., 2020). Senyawa
fenol memiliki kemampuan meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma sehingga
menyebabkan kebocoran dan terjadi lisis sel. Senyawa fenol merupakan antibakteri
yang bersifat bakterisidal. Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu
komponen peptidoglikan penyusun sel bakteri diganggu sehingga mengakibatkan lisis
pada lapisan dinding sel bakteri (Perawati et al., 2019). Tanin sebagai antibakteri
menyebabkan sel P.gingivalis menjadi lisis. Hal ini dikarenakan tanin memiliki target
pada dinding polipeptida membran sel bakteri sehingga pembentukannya menjadi
kurang sempurna dan meangkibatkan sel bakteri mati. Senyawa tanin memiliki
kemampuan untuk menginaktifkan enzim bakteri serta mengganggu jalannya protein
pada lapisan dalam sel (Perawati et al., 2019). Terpenoid mengakibatkan kerusakan
membran oleh senyawa lipofilik serta bereaksi dengan porin (protein transmembran)
pada membran luar dinding sel bakteri. Setelah membentuk ikatan polimer yang kuat
dan merusak porin, terpenoid akan mengurangi permeabilitas dinding sel, sehingga sel
bakteri 45 kekurangan nutrisi dan pertumbuhannya terhambat dan mati
Evaluasi Sediaan Obat Kumur Daun Sembung Rambat (Mikania Micrantha)

Tujuan dilakukan evaluasi yaitu untuk mendapatkan kesimpulan bahwa sediaan
obat kumur daun sembung rambat (M. micrantha) memenuhi persyaratan uji dan dapat
diterima serta menentukan formulasi yang paling baik. Evaluasi sediaan obat kumur
meliputi uji organoleptis, uji ph, uji homogenitas, uji hedonik dan uji stabilitas.

Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis terhadap sediaan obat kumur dari ekstrak daun
sembung rambat termasuk warna, bau, rasa, dan kejernihan semuanya diperiksa.
Keempat parameter tersebut adalah fitur visual dan karakteristik fisik yang dapat
diamati.

Tabel 3.4. Evaluasi Uji Organoleptis Sediaan Obat Kumur

Formula Parameter Hasil Pengujian minggu ke
1 2 3 4
Fl Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
(5%) Bau Khas Khas Khas Khas
Menthol | Menthol | Mentho | Mentho
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| |
Rasa Sedikit Sedikit Sedikit | Sedikit
pahit pahit pahit pahit
Tekstur Cair Cair Cair Cair
F 1l Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
(10%) sedikit sedikit sedikit | sedikit
pekat pekat pekat pekat
Bau Khas Khas Khas Khas
Menthol | Menthol | Mentho | Mentho
| |
Rasa Sedikit Sedikit Sedikit | Sedikit
pahit pahit pahit pahit
Tekstur Cair Cair Cair Cair
F Il Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
(15%) Pekat Pekat Pekat Pekat
Bau Khas Khas Khas Khas
Menthol | Menthol | Mentho | Mentho
| |
Rasa Pahit Pahit Pahit Pahit
Tekstur Cair Cair Cair Cair
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Hasil evaluasi organoleptik formulasi obat kumur ekstrak daun sembung rambat
selama 1 bulan (4 minggu) penyimpanan dari tabel ditemukan bahwa organoleptis dari
obat kumur ekstrak daun sembung rambat tidak berubah. Warnanya tetap hijau pekat
untuk formulasi 1 dan formulasi 2 serta hijau pekat kecokelatan untuk formulasi 3,
baunya khas bau mint dan strong, tidak tengik dan terasa manis dengan sensasi mint,
serta kejernihan terlihat tidak ada pengotor. Sehingga dapat disimpulkan uji
organoleptis selama masa penyimpanan 1 bulan (4 minggu) dikatakan stabil.

Uji pH

Dalam penelitian Suryani, Nani dkk, (2019) mengatakan bahwa nilai pH suatu
sediaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jenis bakteri yang dapat
berkembang biak disana. Nilai pH optimal untuk sebagian besar bakteri adalah antara
6,5 dan 7,5.

Tabel 3.5. Evaluasi Uji pH Sediaan Obat Kumur

Pengujian pH minggu ke
Formula 1 5 3 )
Fl 6,4 64 |64 |64
Fll 6,2 62 |62 |62
F Il 6,1 6L |61 |61

Hasil evaluasi uji pH sediaan obat kumur dari ketiga formula tetap stabil setelah
periode penyimpanan 1 (4 minggu), mendapatkan hasil nilai pH pada F1 yaitu 6,4, F2
memiliki nilai pH 6,2 dan F3 memiliki nilai pH 6,1. Karena formulasi obat kumur yang
menggunakan ekstrak daun sembung rambat dimaksudkan sebagai antibakteri, maka
parameter pH standar harus berada dalam kisaran nilai pH yang ideal untuk
pertumbuhan bakteri. Obat kumur herbal memiliki pH 5-7 (Suryani, Nani dkk, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji pH sediaan obat kumur daun sembung rambat
stabil selama rentang penyimpanan.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan yang telah dibuat
stabil selama penyimpanan. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa lama waktu yang
perlukan hingga komponen-komponen dalam sediaan terpisah. (menandakan bahwa
sediaan tersebut sudah rusak atau tidak layak dipakai lagi). Uji Homogenitas dilakukan
secara visual menggunakan penglihatan dengan melihat apakah ada komponen yang
memisah (ditandai dengan pengendapan atau adanya komponen yang tidak tercampur;
membentuk dua atau lebih lapisan). Pengujian pertama dilakukan segera setelah sediaan
obat kumur selesai.

Tabel 3.6. Evaluasi Uji Homogenitas Sediaan Obat Kumur

Pengujian Homogenitas minggu ke
Formula 1 > 3 )
Fl Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
Fll Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F 11l Homogen | Homogen | Homogen | Homogen

Pada pemeriksaan uji homogenitas semua formula dari awal pembuatan sampai
minggu ke 4 menunjukkan homogen dan sangat stabil tidak adanya perubahan fisik.
Uji Hedonik

Hasil evaluasi uji hedonik, peneliti mengambil jumlah sampel uji sebanyak 10
panelis, panelis menilai masing-masing kriteria obat kumur dengan penambahan ekstrak
daun Sembung Rambat (M.micrantha) berdasarkan tingkat kesukaan atau skala
penilaian dari lima formulasi. Parameter yang diuji meliputi warna, aroma, rasa, dan
tekstur dari obat kumur. Pada kolom kode sampel berikan penilaian dengan cara
memasukan nomor berdasarkan tingkat kesukaan. Keterangan : (5) Sangat suka, (4)
Suka, (3) Agak suka, (2) Tidak suka, dan (1) Sangat tidak suka

Tabel 3.7. Evaluasi Uji Hedonik Sediaan Obat Kumur

Formulasi | 1ingkat Jumlah Penelis
Kesukaan | Warna Bau Rasa Tekstur
5 3 1 0 >
FI 4 ! 9 0 6
(5%) 3 0 0 2 2
2 0 0 : ;
1 0 0 3 ;
5 6 1 0 >
FIl u 4 9 0 6
(10%) 3 0 0 3 2
2 0 0 , 5
1 0 0 : °
5 5 5 0 5
Fill 4 4 4 0 3
(15%) 3 1 1 2 1
2 0 0 ) ,
1 0 0 5 ;

@) https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363 348 E-ISSN 3032-7407



https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

(2025), 2 (4): 338-357

Seroja Husada

Jurnal Kesehatan Masyarakat

Dari hasil pengumpulan formulir uji hedonic kebanyakan usia panelis berkisar
antara 18-25 tahun, karena panelis umumnya mahasiswa yang ada di sekitaran kampus
Universitas 17 Agustus. Pada Lampiran 9 terdapat hasil uji hedonic statistic Anova
menggunakan SPSS versi 27 didapatkan nilai frekuensi, dimana N menunjukkan
jumlah data yang di proses didapatkan yaitu 30 buah data. Pada nilai mean yang
menunjukkan rata-rata uji hedonic terhadap warna, bau, rasa dan tekstur yaitu 4,43,
4,20, 4,23 dan 4,27 sedangkan nilai median didapatkan 4,00 untuk masing-masing uji,
nilai ini menunjukkan titik tengah data yaitu jika data diurutkan dan dibagi dua sama
besar. Uji statistic minimum didapatkan nilai 3 dan maksimum dengan nilai 5.

Hasil uji hedonic terhadap warna didapatkan frekuensi tingkat kesukaan yaitu
panelis agak suka warna dari formula sebanyak 1 dengan persentase 3,3, frekuensi suka
sebanyak 15 dengan persentase 50,0, frekuensi sangat suka sebanyak 14 dengan
persentase 46,7. Kemudian pada hasil uji hedonic terhadap bau didapatkan frekuensi
tingkat kesukaan yaitu panelis agak suka warna dari formula sebanyak 1 dengan
persentase 3,3, frekuensi suka sebanyak 22 dengan persentase 73,3, frekuensi sangat
suka sebanyak 7 dengan persentase 23,3. Hasil uji hedonic terhadap rasa didapatkan
frekuensi tingkat kesukaan yaitu panelis agak suka warna dari formula sebanyak 1
dengan persentase 3,3, frekuensi suka sebanyak 21 dengan persentase 70,0, frekuensi
sangat suka sebanyak 8 dengan persentase 26,7. Dan hasil uji hedonic terhadap warna
didapatkan frekuensi tingkat kesukaan yaitu panelis agak suka warna dari formula
sebanyak 3 dengan persentase 10,0, frekuensi suka sebanyak 16 dengan persentase
53,3, frekuensi sangat suka sebanyak 11 dengan persentase 36,7. Dari kolom valid
persentc dapat dilihat bahwa semua data yang dimasukkan adalah valid dengan total
comulative present adalah 30.

Uji Stabilitas

Uji stabilitas bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas suatu produk obat
atau zat obat berubah seiring waktu dan untuk menentukan umur simpan dan periode
pengujian ulang obat.

Tabel 3.8. Evaluasi Uji Stabilitas Suhu Kamar (25°C — 30°C)

: Uji Stabilitas minggu ke
Formula | Orgnoleptik 1 > 3 )
Fl Bau Khas Khas Khas Khas
(5%) Menthol Menthol Menthol Menthol
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
Tekstur Larutan Larutan Larutan Larutan
pH 6,4 6,4 6,4 6,4
Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
Fll Bau Stabil Stabil Stabil Stabil
(10%) | Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
sedikit sedikit sedikit sedikit
pekat pekat pekat pekat
Tekstur Larutan Larutan Larutan Larutan
pH 6,2 6,2 6,2 6,2
Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F I Bau Stabil Stabil Stabil Stabil
(15%) | Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
sedikit sedikit sedikit sedikit
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pekat pekat pekat pekat
Tekstur Larutan Larutan Larutan Larutan
pH 6,1 6,1 6,1 6,1
Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen

Pada hasil pemeriksaan uji stabilitas pada suhu kamar terhadap semua formula
dari awal pembuatan sampai minggu ke 4 (selama 1 bulan) menunjukkan sangat stabil
tidak adanya tanda-tanda perubahan fisik pada sediaan, maka sediaan obat kumur
dimaksud stabil selama rentang waktu penyimpanan.
Tabel 3.9. Evaluasi Uji Stabilitas Suhu Ekstrem (40 °C)

Form | Orgnolep Uji Stabilitas suhu kamar (40°C) Hari ke
ula tik 1 2 3 4 5 6 7
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho
I I I | | | I
FI | Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
(5%) | Tekstur Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan
pH 6,4 6,4 6,4 6,6 6,6 6,5 6,6
Homogen | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog
itas en en en en en en en
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho
I I I | | | |
Fll Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
(10%) Tua Tua Tua Tua Tua Tua Tua
Tekstur Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan
pH 6,2 6,3 6,2 6,2 6,2 6,3 6,3
Homogen | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog
itas en en en en en en en
Bau Khas Khas Khas Khas Khas Khas Khas
Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho | Mentho
I I I | | | I
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
F 1l Kehita | Kehita | Kehita | Kehita | Kehita | Kehita | Kehita
(15%) man man man man man man man
Tekstur Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan | Larutan
pH 6,1 6,1 6,0 6,0 6,1 6,1 6,1
Homogen | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog | Homog
itas en en en en en en en

Pada hasil pemeriksaan uji stabilitas pada suhu ekstrem terhadap semua formula dari

awal pembuatan sampai hari ke 7 (selama 1 minggu) menunjukkan sangat stabil tidak adanya
tanda-tanda perubahan fisik pada sediaan, maka sediaan obat kumur dimaksud stabil selama

rentang waktu penyimpanan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka peneliti menjawab rumusan masalah yaitu :

1. Hasil uji aktifitas antibakteri pada ekstrak kloroform daun sembung rambat
(M.micrantha) memiliki aktifitas antibakteri terhadap bakteri S.mutans dan
P.gingivalis yang termasuk ke dalam kategori kuat dengan diameter zona hambat
diatas 10mm.

2. Setelah dilakukan penelitian pada ketiga konsentrasi ekstrak daun sembung rambat
(M.micrantha) hasil menunjukan ekstrak dengan konsentrasi 15% memiliki daya
hambat pada bakteri S.mutans dan P.gingivalis paling besar di bandingkan
konsentrasi lain.

3. Hasil pada uji stabilitas pada formulasi sediaan obat kumur dengan ekstrak daun
sembung rambat (M.micrantha) pada suhu ruang 25-30°C dan suhu ekstrem 40°C
pada ketiga konsetrasi F | (5%), FIl (10%), F 111 (15%) didapatkan bahwa obat kumur
stabil tidak memiliki perubahan yang signifikan. Namun pada mutu pada obat kumur
FI lebih baik dibanding formulasi sediaan yang lain di karenakan FI memiliki warna
yang lebih hijau dan bau yang lebih baik dibandingkan FII dan FII.

Saran
Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai zat aktif sediaan obat kumur dari
daun sembung rambat (M.micrantha).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sediaan obat kumur dari tumbuhan daun
sembung rambat (M.micrantha) terhadap bakteri lain.

3. Uji stabilitas sediaan obat kumur pada suhu ekstrim dingin 2-8°C
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